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ABSTRAK

IMPLEMENTASI METODE K-MEANS DAN ELBOW TERHADAP
KINERJA JARINGAN SYARAF TIRUAN RADIAL BASIS FUNCTION
PADA KLASIFIKASI DATA (oleh: Muhammad Ridho; Pembimbing: Oni
Soesanto dan Hermei Lissa. 2025; 88 halaman).

Jaringan Syaraf Tiruan Radial Basis Function (RBF) merupakan salah satu
jenis jaringan syaraf tiruan yang efektif dalam menyelesaikan permasalahan
klasifikasi dan regresi, dengan struktur yang sederhana dan kemampuan
pembelajaran yang cepat. Namun, performa RBF sangat bergantung pada pemilihan
pusat (center) dan jumlah neuron tersembunyi. Dalam penelitian ini, digunakan
algoritma K-Means untuk menentukan nilai center dan metode Elbow untuk
menentukan jumlah cluster yang optimal untuk meningkatkan akurasi klasifikasi.
Penelitian dilakukan menggunakan dua dataset yaitu data Iris yang memiliki 150
data dengan 4 fitur dan 3 kelas, serta data Pima Indians Diabetes dengan 768 data,
8 fitur, dan 2 kelas. Data dibagi menjadi 80% untuk pelatihan (training) dan 20%
untuk pengujian (testing). Proses Klasifikasi dilakukan dengan menggabungkan
metode K-Means dan Elbow dalam arsitektur RBF yang terdiri dari tahapan
normalisasi, penentuan center, perhitungan matriks Gaussian, pembobotan, output,
confusion matrix dan klasifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada data
Iris, metode RBF K-Means dengan Elbow menghasilkan akurasi rata-rata training
sebesar 89.16% dan testing sebesar 90%. Sedangkan pada data Pima Indians
Diabetes, diperoleh akurasi rata-rata training sebesar 64.98% dan testing sebesar
63% . Nilai optimal jumlah cluster berbeda-beda untuk tiap data, dan metode
Elbow berhasil membantu menghindari pemilihan cluster secara acak yang dapat
menyebabkan performa tidak stabil. Hasil ini membuktikan bahwa kombinasi K-
Means dan Elbow pada RBF dapat meningkatkan akurasi klasifikasi, terutama pada
data dengan distribusi yang seimbang.

Kata Kunci: K-Means, Elbow, Jaringan Syaraf Tiruan, Radial Basis Function,
Confusion Matrix, Klasifikasi Data Iris dan Pima Indians Diabetes.



ABSTRACT

IMPLEMENTATION OF K-MEANS AND ELBOW METHOD ON THE
PERFORMANCE OF RADIAL BASIS FUNCTION ARTIFICAL NEURAL
NETWORK IN DATA CLASSIFICATION (by: Muhammad Ridho;
Supervisors: Oni Soesanto and Hermei Lissa. 2025; 88 pages).

Radial Basis Function (RBF) Neural Network is a type of artificial neural
network that is effective in solving classification and regression problems, offering
a simple structure and fast learning capability. However, the performance of RBF
largely depends on the selection of centers and the number of hidden neurons. In
this study, the K-Means algorithm was used to determine the centers, while the
Elbow method was applied to identify the optimal number of clusters to improve
classification accuracy. The research was conducted using two datasets: the Iris
dataset, which contains 150 samples with 4 features and 3 classes; and the Pima
Indians Diabetes dataset, consisting of 768 samples with 8 features and 2 classes.
The data was divided into 80% for training and 20% for testing. The classification
process integrates the K-Means and Elbow methods into the RBF architecture
through several stages: normalization, center determination, Gaussian matrix
computation, weight calculation, output generation, confusion matrix construction,
and classification. The results show that for the Iris dataset, the RBF with K-Means
and Elbow achieved an average training accuracy of 89.16% and testing accuracy
of 90%. For the Pima Indians Diabetes dataset, the average training accuracy was
64.98% and testing accuracy was 63%. The optimal number of clusters varied for
each dataset, and the EIbow method effectively prevented random cluster selection
that could lead to unstable performance. These results demonstrate that the
combination of K-Means and Elbow in RBF can enhance classification accuracy,
especially on datasets with balanced distributions.

Keywords: K-Means, Elbow, Artificial Neural Network, Radial Basis Function,
Confusion Matrix, Classification of Iris and Pima Indians Diabetes Data.
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